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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian me irupakan suatu rancangan yang di isusun 

seideimiikiian rupa seihiingga dapat meinuntun peneliti untuk meimpeiroleih jawaban 

darii peirmasalahan yang diihadapii peneliti, untuk meincapaii tujuan penelitian yang 

beirpeiran seibagai i rambu-rambu penelitian dalam proseis penelitian. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantiitatiif dan penelitian ini teirmasuk Quasi eksperimen, 

quasi eksperimen merupakan rancangan penelitian yang mempunyai kelompok 

kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sastroasmoro, 2016). 

Rancangan yang akan digunakan adalah pretest-postest with control group. 

Pretest-postest with control group merupakan pengelompokan anggota-anggota 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dapat dilakukan dengan 

mengabaikan randomisasi (Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini untuk mengetahui 

efektifitas antara Kompres hangat dengan Teknik relaksasi nafas dalam terhadap 

penurunan Intensitas nyeri persalinan. Skema rancangan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Responden                           Intervensi                     Observasi Hasil 

   Nyeri Persalinan   Kelompok  Efek 

                                                               Kompres Hangat  

 

        

                             Kelompok Teknik     

    Nyeri Persalinan                           Relaksasi Nafas    Efek 

                                                Dalam  

 

Gambar 7. Rancangan Penelitian  

 

B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi i adalah keiseiluruhan subjeik penelitian (Notoatmodjo,2018). 

Adapun populasi i dalam penelitian ini adalah seimua iibu beirsali in yang diipeirki irakan 

beirsali in pada bulan April- Juni berrrjumlah 30 orang.  
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2. Sampel 

Sampel adalah objek penelitian yang diteliti dan dianggap memiliki 

seluruh populasi, dalam mengambil sampel penelitian ini menggunakan cara atau 

teknik tertentu, sehingga sampel tersebut dapat mewakili populasinya 

(Notoadmodjo, 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi 

yang telah dihitung menggunakan rumus dan memnuhi kriteria inklusi. 

a. Besar sampel 

Besar sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus 

besar sampel untuk data numerik terhadap rerata dua populasi independen 

(Sastroasmoro & Ismael, 2014) : 

n = [ 
(Zα+Zβ)xS𝑑

𝑑 
]² 

Keterangan : 

S = Simpangan baku kedua kelompok berdasarkan kepustakaan 

d = Selisih rata-rata kedua kelompok berdasarkan kepustakaan 

Zα = Nilai standar dari alpha, tingkat kesalahan tipe I 5% α = 0,05 tingkat 

kepercayaan 95% sehingga Zα = 1,96 

Zβ = Nilai standar dari beta, tingkat kesalahan tipe II 10% β = 0,1 power 

90% sehingga Zβ = 1,28 

Berdasarkan hasil penelitian Holida (2022) didapatkan hasil S (1,727), d 

(1,75) kemudian dimasukkan ke dalam rumus besar sampel. 

n = [ 
(1,96+1,28)x1,727

1,75 
]² 

n = [ 
3,24x1,727

1,75 
]² 

n = [ 
5,60

1,75 
]² 

n = 10,22 dibulatkan menjadi 11 sampel. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel diperlukan 

dalam penelitian ini berjumlah 11 sampel tiap kelompoknya. Dengan 

perbandingan 1:1 maka pada kelompok eksperimen sampel berjumlah 11 orang 

dan pada kelompok kontrol sampel berjumlah 11 orang. Untuk menentukan 

sampel dilakukan dengan cara, menggunakan sistem nomor sampel ganjil dan 

genap, untuk sampel Ganjil ditetapkan sebagai kelompok intervensi dan sampel 

Genap ditetapkan sebagai kelompok Kontrol. 
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b. Teknik Sampling 

Teikniik sampliing adalah cara teirteintu yang digunakan dalam peingambiilan 

sampeil penelitian seihiingga sampeil teirseibut seidapat mungkiin meiwakiilii 

populasiinya. Untuk meineintukan peingambiilan sampeil penelitian ini menggunakan 

teikniik Teknik sampel yang digunakan adalah Non probability sampling dengan 

metode consecutive sampling. Consecutive sampling merupakan jenis non- 

probability sampling yang paling baik dan sering kali merupakan cara termudah. 

Sebagian besar penelitian klinis (termasuk uji klnis) menggunakan teknik ini 

untuk pemilihan subyeknya (Sastroamoro, 2016). Langkah-langkah pengambilan 

sampel dalam penelitian ini harus memperhatikan kriteria inklusi dan kriteria 

ekslusi. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian pada 

populasi terjangkau dengan ciri-ciri sedangkan kriteria ekslusi adalah karakteristik 

umum subjek penelitian pada populasi target dan pada populasi terjangkau dengan 

ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoadmodjo, 

2018). Dengan kriteria sampel sebagai berikut : 

a. Kriiteiriia Iinklusii 

1) Kehamilan aterm (37-42 minggu) dalam keadaan kala 1 fase aktif 

pembukaan 4-10 cm. 

2) Ibu melahirkan dengan bagian terbawah janin kepala (kehamilan 

fisiologis). 

3) Bersedia untuk ditiliti, dan dilakukan pengompresan dibagian punggung 

bawah ibu. 

b. Kriiteiriia Eiksklusi 

1) Sedang dalam proses induksi persalinan dan mengalami Distosia bahu. 

2) Ibu bersalin mendapat therapy analgesic. 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan tanpa randomisasi. Teknik yang 

dipilih adalah non probability sampling dengan menggunakan consecutive 

sampling yaitu semua subjek yang datang dan memenuhi kriteria pemilihan 

dimasukkan dalam penelitian sampai jumlah responden yang diperlukan 

terpenuhi.  
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini diilaksanakan dii TPMB Amrina dan Evi Yuzana Kota Meitro. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu peingambi ilan data penelitian ini pada bulan April-Juni Tahun 2024. 

 

D. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber dan berbagai cara (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini pengumpulan 

data dengan melihat data sekunder lalu dengan cara observasi dan kuisioner. 

Didalam penelitian data sekunder diambil guna mendapatkan sampel secara 

random berdasarkan diagnosis, selanjutnya diperkuat dengan observasi, 

merupakan suatu prosedur yang meliputi melihat, mendengar, dan mencatat 

sejumlah dan taraf aktivitas atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan 

data. Instrumen penelitian dapat berupa formulir observasi, formulir-formulir lain 

yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya (Notoatmojo,2018). 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa, Kuesioner berisi serangkaian 

pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh responden atau orang yang menjadi 

sasaran peneelitian, dirancang untuk mendapatkan informasi data responden 

seperti umur, alamat, keluhan secara umum (Nugroho, 2018). Lembar observasi 

pengukuran skala nyeri NRS (Numeric Rating Scale). Data umum berisi nama, 

alamat, usia, pendidikan, pekerjaan. Pengukuran skala nyeri NR (Numeric Rating 

Scale) adalah skala berbentuk horizontal yang menunjukan angka – angka dari 0-

10 yaitu 0 menunjukkan tidak ada nyeri; 1-3 nyeri ringan; 4-6 nyeri sedang; 7-9 

nyeri berat dan 10 nyeri sangat berat. 
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a. Kuesioner 

Kuesioner adalah sebuah dokumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara rinci. Dalam penelitian 

efektivitas kompres hangat dan teknik relaksasi nafas dalam terhadap intensitas 

nyeri persalinan kala 1 fase aktif, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 

sebelum, selama, dan setelah proses terapi. Data yang diperoleh meliputi data 

demografi pasien. 

b. Lembar Observasi 

Observasi sheet adalah sebuah dokumen yang digunakan untuk 

mencatatkan informasi yang diperoleh secara langsung dari suatu proses atau 

aktivitas. Dalam penelitian efektivitas kompres hangat dan teknik relaksasi nafas 

dalam terhadap intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif, observasi sheet 

digunakan untuk mencatatkan perkembangan pasien selama proses terapi. Data 

yang diperoleh meliputi kondisi fisiologi pasien, tingkat skala nyeri, dan reaksi 

pasien terhadap terapi. 

 

2. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah semua bentuk penerimaan data yang dilakukan 

dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya dan mencatatnya 

baik secara manual maupun bantuan dengan komputer(Notoadmodjo et al., 2018). 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini, 

a. Langkah – langkah persiapan penelitian  

1) Meilakukan pra surveiy. 

2) Menyusun proposal penelitian. 

3) Melakukan kaji etik penelitian setelah proposal di setujui. 

4) Mendapatkan izin penelitian secara akademik untuk dilakukannya 

penelitian di TPMB Amrina dan Evi Yuzana kota Metro. 

5) Mempersiapkan rencana penelitian dan alat yang diperlukan dalam 

penelitian. 

6) Menentukan waktu dan lokasi i untuk meilakukan penelitian. 

b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian 

1) Penelitian diilakukan pada Tahun 2024 
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2) Peneliti meilakukan peinjeilasan teintang tujuan penelitian dan prose idur 

penelitian yang akan diilakukan, jiika beirseidiia beirpartiisiipasi i dalam 

penelitian ini subjeik meinandatangani i iinformeid conseint. 

3) Peneliti meilakukan obseirvasi i seibeilum diilakukan iinteirveinsi i dengan 

numeiri ic rati ing scalei. 

4) Peneliti me ilakukan pemberian kompres hangat dan Teknik Relaksasi. 

5) Peneliti meimiinta reispondein untuk miiriing kiirii, dan melakukan 

pengompresan dengan buli-buli, agar mudah meingompreis bagi ian 

punggung beilakang iibu. 

6) Peneliti meindampi ingii reispondein seilama teirapi i beirlangsung. 

Teirapii diilakukan seibanyak 3x per 20 meiniit, Dilakukan sebanyak 3x selama 20 menit 

istirahat 5 menit,20 menit istirahat 5 menit,20 menit istirahat 5 menit. 

7)  

8) Peneliti meilakukan obseirvasi i seiteilah diibeiriikan kompres hangat dan teknik 

relaksasi nafas dalam , menggunakan skala numeiriic rati ing scalei. 

9) Seiteilah data te irkumpul peneliti meimeiriiksa keimbali i keileingkapan data yang 

teilah di ipeiroleih. 

10) Meimproseis data menggunakan data yang teirkumpul dengan program 

komputeir. 

11) Seiteilah anali isa stati isti ik seileisaii keimudi ian diibuat pembahasan dan 

keisiimpulan yang diisusun kei dalam laporan hasi il penelitian. 

 

E. Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Langkah – langkah peingolahan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Eidi itiing 

Keigiiatan peneliti dalam e idiitiing meilakukan : meingeiceik keimbalii reigiisteir 

dan keileingkapan data, arti inya meimeiriiksa i isii iinstrumein peingumpulan data 

teirmasuk keileingkapan leimbar iinstrumein. 

b. Codiing 

Tahap keidua darii peingolahan data adalah proseis codiing, diimana proseis ini 

peinti ing di ilakukan untuk me impeirmudah penelitian dalam me ingolah beirbagai i data 

yang masuk.  
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c. Proceissiing (Data Eintry) 

Data, yaknii jawaban darii masi ing-masiing reispondein yang dalam beintuk 

“kodei” (angka atau huruf) diimasukkan kei dalam program atau “softwarei” 

komputeir. Softwarei komputeir ini beirmacam-macam, masiing-masi ing meimpunyai i 

keileibiihan dan keikuranganya. Salah satunya pake it program yang pali ing seiriing 

digunakan untuk “eintry data” (Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini digunakan 

anali isiis dengan bantuan program komputeir. 

d. Cleianiing 

Cleiani ing atau peimbeirsiihan data dari i sumbeir data atau reispondein seileisaii 

meimasukkan, peirlu diiceik keimbalii, seiteilah peimbeirsiihan data seileisai i seilanjutnya 

mulai i proseis anali isiis data yang di ilakukan oleih pakar program komputeir seindiirii 

(Notoatmodjo, 2018). 

 

2. Analisis data 

Data yang te ilah di iolah dengan bai ik peingolahan seicara manual maupun 

dengan bantuan komputeir, tiidak akan ada maknanya tanpa diianali isiis. 

Meinganali isiis data ti idak seikeidar meindeiskriipsi ikan dan meingi inteirpreitasiikan data 

yang teilah di iolah. Keiluaran akhi ir darii anali isiis data ki ita harus me impeiroleih makna 

atau artii darii hasi il penelitian teirseibut (Notoatmodjo, 2018). 

a. Anali isiis Uni ivariiat 

Anali isi is Uniivariiat adalah analisis yang digunakan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian, seperti data numerik 

digunakan nilai mean atau rata-rata, median, dan standar deviasi (Notoatmodjo, 

2018). Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengukuran 

variabel intervensi (variabel independent), yaitu nyeri persalinan pre dan post 

intervensi menggunakan nilai tengah, yaitu mean (rata-rata) dengan rumus atau 

dengan bantuan computer. 

b. Anali isiis Biivariiat 

Anali isi is biivariiat meirupakan keilanjutan darii anali isiis uniivariiat. Anali isiis 

biivariiat digunakan untuk meiliihat adanya peingaruh pemberian kompres hangat 

teirhadap intensitas nyeri persalinan pada i ibu beirsali in dengan menggunakan uji i T 

independent apabila data yang diperoleh berdistribusi normal, jika data yang 

diperoleh berdistribusi tidak normal maka dapat menggunakan uji mann whitney. 
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Anali isi is biivariiat yang diilakukan teirhadap variabel yang diiduga 

beirhubungan atau be irkoleirasi i (Notoatmodjo, 2018). Anali isiis bi ivariiat di ilakukan 

untuk meingeitahui i hubungan antara variiabel independent (kompres hangat) dan 

variiablei dependent (nyeri persalinan). Pada uji i ini peneliti meingukur si igniifiikan 

seibeilum dan se isudah di ibeiriikan kompres hangat. Jiika hasi il p valuei < α (0,05) 

maka Ha di iteiri ima dan Ho di itolak. 

Lalu melakukan uji effect size untuk meilhat efektivitas terapi akupresur 

dan terapi SEFT. Berikut adalah Rumus uji effect size : 

Cohen’sd  =
𝑋̅𝑏−𝑋̅𝑎

𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 𝑆𝐷
 

Pooled SD  =√
(𝑠𝐴)2+(𝑠𝐵)2

2
 

Cohen’sd  =
𝑋̅𝑏−𝑋̅𝑎

√(𝑠𝐴)
2

+(𝑠𝐵)
2

2

 

 

F. Ethical Clearance 

Setiap penelitian harus menggunakan etika penelitian, peneliti harus 

mampu memahami hak dasar responden sehingga penelitian yang dilakukan 

benar-benar menjunjung tinggi kebebasan responden. Penelitian ini telah 

mendapatkan kelaiakan etik (Ethical Clearance) dari komisi etik penelitian 

Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Tanjungkarang dengan Nomor: 

444/KEPK- TJK/V/2024. Etika penelitian memandang pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Informed consent 

Calon responden diberi penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian 

yang dilakukan sebelum melakukan pengambilan data penelitian. Apabila calon 

responden bersedia untuk diteliti maka calon responden harus menandatangani 

lembar persetujuan tersebut dan jika calon responden menolak untuk diteliti maka 

peneliti tidak memaksa dan tetap menghormatinya.  

2. Anonimity (tanpa nama) 

Untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak mencantumkan nama 

responden dalam pengolahan data. Peneliti akan menggunakan nomor/kode 

responden pada lembar observasi hasil penelitian yang disajikan.   
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3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Informasi yang diberikan oleh responden serta semua data yang terkumpul 

dijamin kerahasisaannya oleh peneliti. 

4. Self Determination 

Responden pada penelitian ini mempunyai kebebasan untuk berpartisipasi 

maupun tidak, tanpa paksaan. 

5. Protection from discomfort and harm 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan kenyamanan responden 

dan tidak melakukan tindakan yang membahayakan responden. Selain itu peneliti 

meminimalisir resiko tindakan yang diberikan. 


